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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Seiring dengan berkembangnya kemajuan teknologi dan perubahan zaman, setiap individu dituntut agar dapat menjadi sumber daya manusia yang berkualitas, dikarenakan tingkat persaingan yang semakin tinggi, begitu juga dengan keberadaan suatu perusahaan disamping harus mempunyai pekerja yang berkualitas atau sumber daya manusia yang baik, perusahaan itu sendiri harus mempunyai strategi bersaing yang baik. Maka dari itu peran manajemen perusahaan sangatlah penting.   


Berhasil atau tidaknya suatu perusahaan atau instansi sangat bergantung pada sumber daya manusia, apabila dalam pencapaian tujuannya perusahaan tersebut dapat membina dan mengembangkan kemampuan dari sumber daya manusia yang ada. Sebab suatu perusahaan dikatakan berhasil apabila pendayagunaan sumber daya manusia tersebut berjalan secara efektif, maka perlu diperhatikan oleh setiap manajemen dalam suatu organisasi untuk dapat memelihara prestasi dan kepuasan pegawai, yaitu dengan memberikan suatu motivasi berprestasi kerja kepada setiap pegawai, yang kemudian akan mempengaruhi  kinerja pegawai menjadi lebih baik.


Motivasi berprestasi adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan dan mendukung perilaku manusia agar mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. Motivasi berprestasi ini sangat penting karena manajer membagikan pekerjaannya pada pegawai untuk dikerjakan dengan baik dan terintegrasi kepada tujuan yang diinginkan. Disamping itu motivasi berprestasi ini akan sangat mempengaruhi kinerja seorang pegawai di dalam suatu perusahaan.

Jika perusahaan ingin membangun kemampuan bersaing yang kompetitif, maka perusahaan harus dapat meningkatkan kinerja pegawai. Selain itu juga perusahaan harus memberikan kepuasan kerja kepada pegawainya agar pegawai  mau meningkatkan kinerjanya.

Kinerja merupakan suatu kemauan kerja, kinerja seseorang merupakan kombinasi dan kemampuan usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kinerjanya. Untuk mengetahui peningkatan atau penurunan kinerja pegawai maka manajemen sumber daya manusia yang ada pada perusahaan akan melakukan penilaian terhadap kinerja pegawainya secara rutin dan konstan.

Beberapa faktor yang dapat meningkatkan kinerja pegawai pada PT. Agronesia Divisi Industri Makanan dan Minuman (BMC) Bandung antara lain, yaitu kuantitas output, kualitas output, jangka waktu output, tingkat kehadiran yang tinggi, sikap yang kooperatif terhadap sesama rekan kerja dan atasan.


Begitu pula dengan PT. Agronesia Divisi Industri Makanan dan Minuman (BMC) Bandung yang akan penulis teliti, tentunya terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh perusahaan tersebut yang akan menghambat kinerja perusahaan. 
Kinerja yang ditampilkan oleh pegawai PT. Agronesia Divisi Industri Makanan dan Minuman (BMC) Bandung ditunjukkan oleh kondisi dimana belum semua pegawai dapat memenuhi kualitas output serta kurangnya sikap kooperatif antara atasan dan pegawai. Kondisi inilah yang terjadi pada PT. Agronesia Divisi Industri Makanan dan Minuman (BMC) Bandung yang merupakan cerminan dari kinerja pegawai pada perusahaan yang penulis teliti. 

Dengan melihat fenomena diatas maka setiap penyelesaian pekerjaan yang dilakukan oleh setiap pegawai harus didorong dengan adanya suatu motivasi berprestasi, karena motivasi berprestasi mendorong pegawai untuk melaksanakan segala aktivitas pekerjaan secara optimal.

Pegawai yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi pada dasarnya akan memiliki tingkat kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan pegawai yang tidak memiliki motivasi berprestasi. Motivasi berprestasi pegawai pada PT. Agronesia Divisi Industri Makanan dan Minuman (BMC) Bandung menunjukkan tingkat yang kurang tinggi karena beberapa hal yang menurut pegawai belum terpenuhi yaitu kebutuhan individu pegawai dan kurangnya sikap kooperatif antara pegawai sehingga akan berdampak kepada tingkat motivasi berprestasi setiap pegawai yang bekerja pada PT. Agronesia Divisi Industri Makanan dan Minuman (BMC) Bandung.    
Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian untuk membuktikan apakah motivasi berprestasi dapat meningkatkan kinerja pegawai dengan judul :
“Pengaruh Motivasi Berprestasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada PT. Agronesia Divisi Industri Makanan dan Minuman (BMC) Bandung.”

1.2 Identifikasi Masalah


Berdasarkan uraian dan latar belakang penelitian diatas maka dapat didefinisikan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana motivasi berprestasi pegawai pada PT. Agronesia Divisi Industri Makanan dan Minuman (BMC) Bandung.

2. Bagaimana kinerja pegawai pada PT. Agronesia Divisi Industri Makanan dan Minuman (BMC) Bandung.

3. Seberapa besar pengaruh motivasi berprestasi terhadap kinerja pegawai pada PT. Agronesia Divisi Industri Makanan dan Minuman (BMC) Bandung.
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data dan informasi, mengumpulkan, mengolah, serta menganalisa mengenai pengaruh motivasi berprestasi terhadap kinerja pegawai pada PT. Agronesia Divisi Industri Makanan dan Minuman (BMC) Bandung. Hasilnya akan digunakan sebagai bahan penyusunan skripsi yang akan diajukan sebagai salah satu syarat untuk menempuh ujian sidang sarjana pada Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Komputer Indonesia.
Adapun tujuan dari penelitian yang penulis laksanakan adalah :

1. Untuk mengetahui motivasi berprestasi pegawai pada PT. Agronesia Divisi Industri Makanan dan Minuman (BMC) Bandung.

2. Untuk mengetahui kinerja pegawai pada PT. Agronesia Divisi Industri Makanan dan Minuman (BMC) Bandung.

3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi berprestasi dalam meningkatkan kinerja pegawai pada PT. Agronesia Divisi Industri Makanan dan Minuman (BMC) Bandung.
1.4 Kegunaan Hasil Penelitian


Diharapkan dari penelitian ini, diperoleh suatu rumusan atau informasi yang akurat serta relevan yang dapat memberikan kegunaan serta manfaat bagi operasional dan pengembangan ilmu. 
1.4.1 Kegunaan Operasional

a. Bagi Perusahaan

Sebagai bahan masukan atau pertimbangan bagi perusahaan dalam mengambil keputusan terhadap pegawai yang mempunyai motivasi berprestasi untuk bekerja dalam perusahaan.

b. Bagi pihak terkait

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan berguna untuk menambah ilmu pengetahuan atau mungkin dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut khususnya tentang motivasi berprestasi dalam meningkatkan kinerja pegawai dalam perusahaan.
1.4.2 Kegunaan Perkembangan Ilmu
a.   Bagi Penulis

Untuk mengetahui sampai sejauh mana pengaruh motivasi berprestasi dalam meningkatkan kinerja pegawai pada perusahaan itu sendiri.
b. Bagi Peneliti Lain

Untuk dijadikan sebagai bahan perbandingan dan masukan dalam melakukan penelitian khususnya tentang pengaruh motivasi berprestasi dalam meningkatkan kinerja pegawai pada perusahaan.
1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran


Sumber Daya Manusia merupakan sebuah asset dan merupakan faktor yang sangat penting dalam pencapaian tujuan perusahaan, karena dapat menentukan maju mundurnya suatu perusahaan. Oleh karena itu diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas sehingga mampu melaksanakan tugas dan pekerjaannya dengan baik sesuai dengan apa yang diharapkan oleh perusahaan. Untuk menciptakan sumberdaya manusia yang berkualitas maka perlu adanya manajemen sumberdaya manusia yang akan mengatur kegiatan terhadap sumber daya manusia yang ada pada suatu perusahaan atau organisasi.

Pengaturan yang dilakukan oleh manajemen sumber daya manusia meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengintegrasian, pemeliharaan, kedisiplinan dan pemberhentian tenaga kerja atau pegawai untuk membantu terwujudnya tujuan perusahaan dengan mengoptimalkan pegawai yang ada.

Dalam era globalisasi sekarang ini yang semakin maju dan begitu cepat merupakan tantangan bagi seorang manajer didalam suatu organisasi atau perusahaan untuk menghadapi segala persoalan tentang kemajuan perusahaan, itu merupakan salah satu hal yang harus diantisipasi keberadaanya. Salah satu persoalannya yaitu tentang bagaimana seorang manajer perusahaan dapat menggerakan para pegawainya agar senantiasa dan mempunyai kemauan dan bersedia untuk mengerahkan kemampuan terbaiknya untuk kepentingan suatu organisasi atau perusahaan, salah satu cara untuk menuju kearah tersebut maka dibutuhkan suatu motivasi kerja yang tinggi dari para pegawainya untuk mencapai kinerja yang baik.

Pemberian motivasi berprestasi adalah fungsi operasional dari pengintegrasian yaitu kegiatan menyatupadukan keinginan pegawai dan kepentingan perusahaan agar tercipta suatu kerjasama yang memberikan kepuasan kerja. Maka dari itu motivasi berprestasi pada dasarnya adalah kondisi mental yang mendorong dilakukannya suatu tindakan dan memberikan kekuatan yang mengarah kepada pencapaian kebutuhan memberi kepuasan atau mengurangi ketidakseimbangan.

Oleh karena itu motivasi berprestasi tidak akan ada apabila kebutuhan dan kepuasan kerja serta ketidakseimbangan tidak dirasakan oleh setiap individu dalam suatu perusahaan, maka motivasi berprestasi didalam suatu perusahaan harus selalu ditingkatkan untuk mengarahkan potensi yang ada pada setiap individu melalui pengembangan pegawai yaitu dengan mengadakan kursus dan pelatihan serta pendidikan. Dengan adanya motivasi berprestasi yang baik maka kinerja pegawai akan meningkat.

Sebagai dasar dari penelitian ini, maka penulis akan mengemukakan beberapa pendapat atau teori para ahli yang mendukung permasalahan dari penelitian yang penulis ajukan. Pengertian motivasi menurut Drs. H. Malayu S.P Hasibuan, dalam bukunya Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah (1996 : 223) bahwa :

“Motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan“.     

Pegawai akan termotivasi apabila manajemen dalam perusahaan dapat berjalan dengan baik sehingga akan menciptakan prestasi kerja pegawai. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2000 : 787) prestasi kerja adalah :

“Hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya“.
Dari dua teori tersebut maka dapat disimpulkan bahwa motivasi berprestasi adalah dorongan atau keinginan yang dilakukan oleh manajemen didalam perusahaan yang ada pada seorang individu untuk melakukan suatu tindakan-tindakan atau berbagai kegiatan untuk mencapai tujuan perusahaan agar terciptanya suatu semangat kerja dan kegairahan kerja pada diri seorang individu atau kelompok. Karena dalam motivasi terdapat kebutuhan yang harus dipenuhi oleh seorang pegawai sehingga tercipta kepuasan kerja sesuai apa yang diharapkan oleh seorang pegawai tersebut. Kebutuhan yang dimaksud adalah kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan bekerja sama maupun kebutuhan memperoleh wewenang.

Untuk memperoleh motivasi berprestasi maka dibutuhkan keseimbangan antara sikap seorang pegawai dalam menghadapi suatu situasi kerja. Adapun motivasi berprestasi menurut A.A Anwar Prabu Mangkunegara, Hal ini sesuai dengan pendapat Jhonson (1984 : 101) dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Perusahaan (2000 : 103) mengemukakan bahwa :
“Motivasi berprestasi dapat diartikan sebagai suatu dorongan dalam ciri seseorang untuk melakukan atau mengerjakan suatu kegiatan atau tugas dengan sebaik-baiknya agar mencapai prestasi dengan predikat yang terpuji“. 

Melihat begitu besarnya peran motivasi berprestasi dalam memajukan suatu perusahaan yang ditunjang dengan kinerja pegawai maka setiap organisasi atau perusahaan perlu mengkaji lebih mendalam demi kelangsungan hidup suatu organisasi atau perusahaan.


Menurut Mc.Clelland’s (2004 : 459) dalam theory of needs motivasi berprestasi memfokuskan kepada tiga hal yaitu :

a. Kebutuhan dalam mencapai kesuksesan (Need for achievement)

b. Kebutuhan dalam kekuasaan atau otoritas kerja (Need for power)

c. Kebutuhan untuk berafiliasi (Needs for affiliation)



Pemberian motivasi berprestasi, kebijaksanaan perusahaan serta memperhatikan tingkat kebutuhan hidup pegawai inilah semua tujuan perusahaan akan lebih mudah tercapai. Selain akan menghasilkan mutu tenaga kerja akan mendapatkan hasil akhir yang berdaya guna dan hasil guna akan tercapai dengan mudah.
Pegawai yang memiliki komitmen yang tinggi akan terus berusaha untuk meningkatkan kinerjanya guna mendukung semua tujuan organisasi. Menurut Mathis dan Jackson (2001 : 78) menyatakan bahwa : “ kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan”.

Menurut Mathis dan Jackson yang dikutip oleh Jimmy Sadeli dan Bayu Prawira (2001 : 78) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai, yaitu :

1. Kuantitas Output

2. Kualitas Output

3. Jangka Waktu Output

4. Kehadiran Tempat Kerja

5. Sikap Kooperatif 



Pengertian kinerja menurut Robbins (1998 : 98) yang diterjemahkan oleh Hadyana Pujaatmaka dan Benyamin Molan yang menyatakan bahwa:

 “Kinerja merupakan tingkat efisiensi dan efektifitas serta inovasi dalam pencapaian tujuan oleh pihak-pihak manajemen dan devisi-devisi yang ada dalam organisasi. Kinerja dikatakan baik dan sukses jika tujuan yang diinginkan dapat dicapai dengan baik. Kinerja juga dipandang sebagai fungsi dari interaksi antara kemampuan, inovasi, dan kesempatan, sehingga kinerja seseorang dipengaruhi oleh kepuasan kerja”.
Adapun pengertian kinerja menurut A.A Anwar Prabu Mangkunegara, dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan (2000 : 67) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Dari berbagai definisi dan pendapat yang ditulis diatas, dapat dipahami dengan jelas bahwa motivasi berprestasi yang diberikan oleh manajemen akan mempengaruhi kinerja seorang pegawai.

Menurut David C. Mc. Clelland (1987) yang dikutip oleh A.A Anwar Prabu Mangkunegara (2000 : 68), berpendapat bahwa “ada hubungan yang positif antara motif berprestasi dengan pencapaian kinerja”. Motif berprestasi adalah suatu dorongan dalam diri pegawai untuk melakukan suatu kegiatan atau tugas dengan sebaik-baiknya agar mampu mencapai prestasi kerja (kinerja) dengan predikat terpuji.

Melihat dari beberapa pendapat diatas maka cukup jelas bahwa motivasi berprestasi dapat meningkatakan kinerja seorang pegawai. Sehingga penulis dapat mendefinisikan keduanya menjadi suatu kerangka pemikiran yang akan dijadikan sebagai dasar berfikir ilmiah oleh penulis. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1.1 dibawah ini :
                      


Gambar 1.1

Paradigma Penelitian
Pengaruh Motivasi Berprestasi Terhadap Kinerja Pegawai
1.5.2 Hipotesis

Berdasarkan pada kerangka pemikiran diatas mengenai teori-teori tentang variabel X (motivasi berprestasi) dan variabel Y (kinerja pegawai) serta teori-teori yang menghubungkan kedua variabel. Maka penulis menyimpulkan bahwa   “ada pengaruh dari motivasi berprestasi terhadap kinerja pegawai pada PT. Agronesia Divisi Industri Makanan dan Minuman (BMC) Bandung”.

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian


Penelitian yang penulis laksanakan adalah pada PT. Agronesia Divisi Industri Makanan dan Minuman (BMC) Bandung, yang beralamat di Jl. Aceh No. 30 Bandung.

Sedangkan waktu yang penulis laksanakan untuk penelitian ini adalah selama 4 bulan dari bulan Mei sampai dengan bulan Agustus 2006 dengan rincian sebagai berikut :
Tabel 1.1
Waktu Pelaksanaan Penelitian
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	Juni
	Juli
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Kinerja Pegawai 


Variabel Y :





Kuantitas output


Kualitas output


Jangka waktu output


Kehadiran tempat kerja


Sikap kooperatif





Mathis dan Jackson (2001 : 78)





Motivasi Berprestasi 


Variabel X :





Kebutuhan dalam mencapai kesuksesan


Kebutuhan dalam kekuasaan atau otoritas kerja


Kebutuhan untuk berafiliasi





Veithzal Rivai (2004 : 459 )
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